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Abstrak 

Perkembangan teknologi internet telah memperluas akses terhadap musik digital melalui platform radio 

streaming. Industri musik streaming nasional mencatatkan pertumbuhan dan pendapatan yang signifikan, 

namum kondisi kemiskinan di Nusa Tenggara Timur (NTT) menghambat perkembangan industri ini, 

sehingga NTT lebih berperan sebagai konsumen musik digital berpenghasilan rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan radio streaming berbasis web guna mempromosikan musik lokal di 

Kupang, mendukung industri dan ekonomi musik daerah. Metode Rapid Application Development (RAD) 

digunakan dengan fungsionalitas meliputi navigasi "Beranda", "Artikel", "Jadwal", "Video Podcast", 

"Radio Player", "Post Artikel", serta tautan ke berbagai media sosial. Hasil implementasi menunjukkan 

potensi signifikan dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap musik lokal digital, dengan capaian 856 

pendengar dari 4 negara dalam waktu 7 hari. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum melibatkan 

riset pengguna. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan riset pengguna secara 

mendalam guna mengembangkan platform radio daring yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pendengar. 

Kata kunci — Radio Streaming, Musik Lokal, Digital, Rapid Application Development, Siberpunx 

 

Abstrak 

The development of internet technology has expanded access to digital music through streaming radio 

platforms. The national streaming music industry has recorded significant growth, and income poverty 

conditions in East Nusa Tenggara (NTT) hamper the development of this industry, so NTT plays a greater 

role as a low-income digital music consumer. This study aims to develop a web-based streaming radio to 

promote local music in Kupang, supporting the regional music industry and economy. The Rapid 

Application Development (RAD) method is used with functionality including navigation "Home," 

"Articles," "Schedule," "Video Podcast," "Radio Player," "Post Articles," and links to various social media. 

The implementation results show significant potential in increasing public access to digital local music, 

reaching 856 listeners from 4 countries within 7 days. This study has limitations because it has not involved 

user research. Therefore, further research is recommended to conduct in-depth user research to develop an 

online radio platform that is more in line with the needs and preferences of listeners. 

Kata kunci — Radio Streaming, Local Music, Digital, Rapid Application Development, Siberpunx 

 

1. PENDAHULUAN 

ndonesia sebagai negara yang berkembang pesat khususnya dalam bidang teknologi 
informasi mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dengan tersedianya infrastruktur yang 
lebih baik [1]. Salah satunya adalah teknologi internet yang terbukti mempecepat dan 

memperluas penyebaran informasi khususnya melalui penggunaan platfrom website [2].  

Mulai dari era 70-an, musik konvensional telah mengalami transformasi menjadi musik 
digital [3]. Perkembangan teknologi internet telah memungkinkan akses yang lebih luas terhadap 
musik digital melalui platform seperti radio streaming [4], sehingga meningkatkan minat 
masyarakat mengakses musik melalui kemudahan dan fleksibilitas yang ditawarkan [5].  
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Industri hiburan dan musik berkontribusi pada kesadaran publik dan pembangunan kota [6]. 
Meskipun pertumbuhan industri musik streaming nasional mewakili 90,6% pendapatan musik 
senilai $75,4 [7], kemiskinan di Nusa Tenggara Timur (NTT) [8] membatasi pertumbuhan, dan 
menjadikan NTT sebagai konsumen musik streaming berpenghasilan rendah, bukan industri [9].  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan potensi radio daring sebagai sumber 
informasi dan hiburan [4], media penyediaan konten yang menarik pengiklan [10], sarana 
penyiaran tren musik digital [11], dan pendorong pertumbuhan ekonomi perusahaan dan 
masyarakat. Penelitian ini memperluas ranah tersebut dengan fokus pada radio daring untuk 
promosi musik lokal di Kupang, mendukung industri dan ekonomi musik lokal.  

Oleh karena itu penelitian “Rancang Radio Streaming Berbasis Web Untuk Promosi Musik 
Lokal Di Kota Kupang dan Nusa Tenggara Timur” menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD) bertujuan untuk meningkatkan minat masyarakat dalam mengakses musik 
lokal di kota Kupang dan NTT melalui kualitas konten yang disajikan dalam radio streaming 
berbasis web, dan mempromosikan industri hiburan musik dengan jangkauan yang lebih luas, 
sehingga diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan 
di kota Kupang dan NTT. 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) terbukti efektif 

dalam meningkatkan daya tarik bagi pengguna dengan mempercepat proses pengembangan dan 
menyelaraskan fitur dengan preferensi pengguna [12][13]. RAD tidak hanya mempercepat 
pengembangan aplikasi tetapi juga membantu mengoptimalkan biaya dengan memprioritaskan 
fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna [14], cocok untuk analisis dan desain, serta 
memungkinkan adaptasi yang cepat terhadap perubahan persyaratan pengguna, menghasilkan 
aplikasi yang efisien dan berpusat pada pengguna [15]. Model ini memiliki lima tahapan yang 
ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode RAD Radio daring 

1. Analisis dan Perancangan Cepat: Pada tahap ini, analisis dilakukan berdasarkan kajian 
mendalam untuk memahami latar belakang masalah dan tujuan penelitian. Selanjutnya, 
dilakukan perancangan sistem dan antarmuka pengguna radio daring berbasis web yang 
disesuaikan dengan tren desain modern menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD). 

2. Demonstrasi: Pada tahap ini, hasil analisis dan perancangan cepat disosialisasikan kepada 
tim radio daring di kota Kupang untuk mendapatkan umpan balik terhadap tahapan 
sebelumnya, yaitu perancangan sistem dan desain antarmuka radio daring. 

3. Perbaikan: Tahap ini merupakan tindak lanjut dari umpan balik tim radio daring, berupa 
masukan perbaikan sistem dan antarmuka pengguna yang disesuaikan dengan kebutuhan tim 
radio daring. Perbaikan dilakukan dari sisi teknis situs web radio daring. 

4. Membangun: Pada tahap ini, dilakukan pembuatan dan perilisan radio daring berbasis web, 
sehingga radio daring dapat digunakan dan diuji coba secara internal oleh pengembang web 
radio daring. 

5. Pengujian: Pada tahap ini, radio daring berbasis web yang telah dirilis pada tahap 
pengembangan diuji oleh tim radio daring sebagai operator dan pihak eksternal sebagai 
pengguna untuk memastikan setiap fitur berfungsi dengan baik. 
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6. Implementasi: Pada tahap ini, dilakukan distribusi radio daring berbasis web di kota Kupang 
dan NTT guna mewujudkan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan minat masyarakat dalam 
mengakses musik lokal berbasis digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rancangan cepat antarmuka web radio daring, yang menggambarkan interkasi antara user dan 

pengguna web [16], dapat dilihat pada Gambar 2. Perancangan menggunakan aplikasi 
“app.diagrams.net”. Hasil rancangan tersebut, yang terdiri dari tiga bagian utama yaitu header, 
body (isi), dan footer, dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Web Radio Streaming 

 

 

Gambar 3. Rancang Cepat Web Radio Daring 

Pada Gambar 3, bagian header menampilkan fitur ikon radio daring navigasi yang terdiri dari 
tautan "Beranda" untuk mengakses halaman utama, "Artikel" untuk mengakses halaman artikel, 
"Jadwal" untuk mengakses halaman jadwal, dan "Video Podcast" untuk mengakses halaman 
podcast. Bagian body (isi) menampilkan navigasi "Judul Radio Daring", "Radio Player" yang 
berfungsi untuk memutar musik lokal digital secara streaming, "Gambar Radio Daring", dan "Post 
Artikel" yang berfungsi sebagai sumber informasi selain pemutar musik digital. Bagian footer 
berisi tautan ke "Perusahaan", "Kontak", "Instagram", "YouTube", "Email", dan "WhatsApp". 
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Setelah melalui tahapan analisis dan perancangan cepat, prototipe radio daring berbasis web 
didemonstrasikan kepada tim radio daring Siber Punx di kota Kupang. Tim radio daring 
memberikan umpan balik positif terhadap hasil perancangan dan desain cepat tersebut, sehingga 
tidak diperlukan perbaikan. Selanjutnya, dilakukan pengembangan radio daring berbasis web 
yang diimplementasikan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Web Radio Daring 

Pada Gambar 4, hasil pengembangan radio daring berbasis web telah disesuaikan dengan 
tahapan sebelumnya, yaitu analisis dan perancangan cepat. Guna mendukung pengembangan 
yang efisien, radio daring ini dibangun menggunakan Content Management System (CMS). 
Selanjutnya, platform radio daring tersebut dirilis pada penyedia jasa hosting agar dapat diakses 
secara daring oleh pengguna. 

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing [17] secara kolaboratif 
antara pihak internal pengembang, operator tim radio daring, dan pihak eksternal, yaitu pengguna. 
Daftar hasil pengujian yang dilakukan ditunjukan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Daftar Hasil Pengujian Web Radio Daring 

No. Daftar Hasil 

1 Link Beranda Berfungsi 

2 Link Artikel Berfungsi 

3 Link Jadwal Berfungsi 

4 Link Vidio Podcast Berfungsi 

5 Radio Player  Berfungsi 

6 Post Artikel Berfungsi 

7 Link Perusahaan Berfungsi 

8 Link Instagram Berfungsi 

9 Link Youtube Berfungsi 

10 Link Email Berfungsi 

11 Link WhatsApp Berfungsi 
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Hasil pengujian fitur pada pengembangan situs web radio daring menunjukkan bahwa seluruh 
fungsi berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan. Fitur-fitur yang diuji meliputi navigasi 
"Beranda", akses ke "Artikel", "Jadwal", dan "Video Podcast", serta pengoperasian "Radio 
Player" yang berfungsi dengan lancar. Selain itu, fitur untuk menerbitkan artikel ("Post Artikel") 
dan tautan ke berbagai media sosial dan komunikasi, seperti "Perusahaan", "Instagram", 
"YouTube", "Email", dan "WhatsApp", beroperasi tanpa kendala. Pengujian ini menunjukkan 
integrasi antar fitur yang baik, mendukung fungsionalitas situs secara optimal sebagai platform 
radio interaktif daring. 

Tahap implementasi dan distribusi radio daring berbasis web di Kota Kupang dan wilayah 
Nusa Tenggara Timur (NTT) menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan akses informasi 
dan hiburan, khususnya musik digital, bagi masyarakat atau pengguna, seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Statistik Regional Implementasi Web Radio Daring 

Pada Gambar 5, terlihat bahwa radio daring ini mampu menjangkau audiens yang lebih luas, 
tidak hanya di dalam negeri Indonesia, tetapi juga di negara lain seperti Singapura dan Amerika 
Serikat. Hasil statistik regional dari implementasi ini, yang disajikan dalam bentuk grafik atau 
peta, menunjukkan peningkatan signifikan dengan jumlah 856 pendengar dalam periode 7 hari. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa pengembangan radio streaming berbasis web di 

kota Kupang dan Nusa Tenggara Timur (NTT) menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD) dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan proses yang relatif cepat. 
Fitur-fitur utama yang diimplementasikan, seperti navigasi "Beranda", "Artikel", "Jadwal", 
"Video Podcast", "Radio Player", "Post Artikel", serta tautan ke berbagai media sosial dan kanal 
komunikasi seperti "Perusahaan", "Instagram", "YouTube", "Email", dan "WhatsApp", berfungsi 
dengan baik. Hasil implementasi ini memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan akses 
masyarakat terhadap musik lokal digital dan menjangkau audiens baik di dalam maupun di luar 
negeri, dengan jumlah 856 pendengar dari 4 negara dalam waktu 7 hari. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Eksplorasi preferensi 
audiens masih terbatas pada umpan balik pengguna, dan belum ada kajian mendalam mengenai 
dampak finansial dari implementasi platform radio daring terhadap pelaku industri musik lokal. 
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih 
komprehensif mengenai preferensi pengguna dengan melibatkan jangkauan pengujian yang lebih 
luas. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak finansial platform ini 
terhadap pelaku industri musik lokal guna memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat. 
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